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Abstrak

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan maupun perkembangan anak akibat gizi yang
buruk, kekurangan protein dan vitamin, infeksi, serta stimulasi psikosial yang kurang memadahi. Pada
negara berkembang termasuk Indonesia, stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan
anak usia balita hingga saat ini. Gunung Kidul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang menjadi perhatian pemerintah dalam mengupayakan penurunan angka stunting.
Tujuan dari penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi
kepada ibu dan ibu hamil di Desa Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul dengan memberdayakan Tim
Percepatan Penurunan Stunting Puskesmas Wonosari Il. Metode pelaksanaan upaya pemberian
edukasi pencegahan stunting dilakukan melalui video edukasi dan paparan materi oleh tim
Puskesmas Wonosari Il dan dosen Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma. Pemahaman pada
ibu dan ibu hamil mengenai strategi pencegahan stunting dievaluasi menggunakan nilai pre-test dan
post-test. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan pre-test pada jumlah sampel sebanyak 68 peserta ibu dan ibu hamil. Uji
statistika t berpasangan (paired t-test) mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pre-
test dan post-test dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% yang mengindikasikan peningkatan rata-
rata skor pengetahuan para ibu dan ibu hamil mengenai edukasi yang diberikan. Kesimpulan bahwa
pemberian edukasi meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu serta ibu hamil terkait
pencegahan stunting sejak dini.
Kata Kunci: Stunting; Pencegahan stunting; Edukasi.

Abstract

Stunting is a disorder of growth and development of children due to poor nutrition,
lack of protein and vitamins, infection, and inadequate psychosocial stimulation. In developing
countries, including Indonesia, stunting is one of the health problems of toddlers to date.
Gunung Kidul is one of the regencies in the Special Region of Yogyakarta that has received
government attention in efforts to reduce stunting rates. The purpose of this research and
community service is to provide education to mothers and pregnant women in Wonosari
Village, Gunung Kidul Regency, by empowering the Stunting Reduction Acceleration Team of
Wonosari Il Health Center. The method of implementing efforts to provide education on
stunting prevention is carried out through educational videos and material presentations by
the Wonosari Il Health Center team and lecturers from the Faculty of Pharmacy, Sanata
Dharma University. The understanding of mothers and pregnant women regarding stunting
prevention strategies was evaluated using pre-test and post-test values. The results of the
implementation of the activity showed that the average post-test value had a higher value than
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the pre-test in a sample of 68 participants, mothers and pregnant women. The paired t-test
statistic test indicated that there was a difference in the average pre-test and post-test values
with a confidence level of 95%, indicating an increase in the average knowledge score of
mothers and pregnant women regarding the education provided. The conclusion is that
providing education increases the understanding and knowledge of mothers and pregnant

women regarding early stunting prevention.

Keywords: Stunting; Stunting prevention; Education.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan
pertumbuhan linear pada anak-anak di
mana tinggi badan mereka berada di
bawah tinggi badan yang diharapkan
untuk usia mereka. Hal ini merupakan
kondisi kronis yang berkembang
seiring waktu yang diakibatkan oleh
kombinasi  faktor-faktor  termasuk
asupan nutrisi yang tidak memadai
dalam jangka panjang (1,2).

Stunting dan prevalensinya
masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di negara-negara
berkembang, khususnya di Indonesia
(3)(4). Gunung Kidul merupakan salah
satu kabupaten di Indonesia yang
telah  ditunjuk  pemerintah  untuk
menjadi lokasi fokus intervensi dan
strategi perluasan penurunan stunting,
berdasarkan Keputusan Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional
Nomor 42 Tahun 2020 tentang
Penetapan Perluasan Kabupaten/Kota

Lokasi Fokus Intervensi Penurunan
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Stunting Terintegrasi pada tahun 2021
(5).

Pada tahun 2023, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Gunung Kidul masih
menindaklanjuti perintah dari
Sekretariat Kabinet Republik Indonesia
dalam mempertajam strateqi
percepatan penurunan stunting. Hal ini
menunjukkan bahwa masih diperlukan
strateqi lebih lanjut dalam
mengupayakan penurunan stunting di
daerah Gunung Kidul.

Salah satu desa di daerah
Gunung Kidul, yaitu Desa Wonosari
memiliki prevalensi stunting yang
relatif tinggi dibandingkan desa lain,
yakni sebesar 26,79% pada tahun
2021 (6). Selain itu, pada akhir tahun
2023 pemerintah Desa Wonosari
mengupayakan penurunan angka
kejadian stunting dengan bantuan
masyarakat setempat (6). Hal ini
menjadi landasan untuk melakukan

pemberdayaan dan pengabdian
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kepada masyarakat dalam menangani
kasus stunting di Desa Wonosatri.
Upaya pencegahan stunting
dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemberian imunisasi dapat
menurunkan angka kejadian stunting
(7). Pemberian air susu ibu (ASI)
memberikan peranan penting pada
anak dalam pertumbuhan dan
perkembangannya (8). Selain itu,
pemberian nutrisi juga berdampak
signifikan pada pencegahan stunting,
terutama di negara berkembang (9).
Upaya lain dalam pencegahan
stunting, yaitu melibatkan organisasi
atau peran masyarakat dengan

memberikan edukasi mengenai
pentingnya kecukupan gizi terhadap
anak. Upaya tersebut menunjukkan
bahwa faktor lingkungan, sosial
budaya, dan masyarakat memiliki
peranan penting dalam mengatasi
stunting (10). Oleh sebab itu, peranan
dari masyarakat menjadi upaya atau
strategi lain dalam mencegah stunting.

Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk menanggulangi
peningkatan angka kejadian stunting
melalui pemberdayaan Tim
Percepatan Penurunan

(TPPS) Desa Wonosari, Kabupaten

Stunting

Gunung  Kidul. Kegiatan  ini

diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam menurunkan angka
melalui

kejadian stunting

pemberdayaan masyarakat dan
peranan TPPS di Desa Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan di Desa
Wonosari, Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta pada hari Rabu,
10 Juli 2024. Pelaksanaan pengabdian
dihadiri

sebanyak 68 peserta yang terdiri dari

kepada masyarakat ini
ibu dan ibu hamil, bersama anak
balitanya. Pemberian edukasi dan
pendampingan dilakukan oleh tim
dosen dan mahasiswa Fakultas
Farmasi Universitas Sanata Dharma
(FF USD) yang berkolaborasi dengan
Puskesmas Wonosari Il sebagai mitra
yang memfasilitasi dan membantu
menerapkan edukasi dengan
mengupayakan kerjasama dari Tim
Percepatan Penurunan
(TPPS).

Saat kegiatan ini berlangsung,

Stunting

tim memberikan video khusus terkait
edukasi pencegahan stunting. Selain
itu, para ibu juga membawa pulang
bahan makanan pokok bergizi dan

vitamin yang menunjang pencegahan
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stunting pada ibu, ibu hamil, dan anak
balitanya.

Evaluasi pemahaman para ibu
terkait pencegahan stunting dilakukan
dengan pemberian pre-test dan post-
test terkait pengetahuan tentang
stunting. Data yang diperoleh akan
disajikan dalam bentuk skor dan uji t
berpasangan (paired t-test) untuk
mengetahui perbedaan skor antara
pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemberian edukasi dengan
menggunakan metode pre-test dan
post-test secara signifikan dapat
menunjukkan perbedaan nilai skor

pengetahuan serta pemahaman para

ilbu dan ibu hamil sebelum dan
sesudah diberikan edukasi terkait
pencegahan stunting. Hipotesis ini
dibuktikan melalui uji statistika paired
t-test.

Tabel 1 menunjukkan hasil skor
yang didapat dari pre-test dan post-
test dalam rangka mengukur tingkat
pengetahuan para ibu terkait stunting
dan pencegahannya. Berdasarkan
hasil pada tabel 1, nilai pre-test dan
post-test relative mengalami
peningkatan berdasarkan hasil skor
yang telah didapatkan. Selanjutnya, uji
t berpasangan (paired t-test) dilakukan
untuk mengetahui perbedaan antara

hasil skor pre-test dan post-test.

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Deskriptif Data Skor Pre-Test dan Post-Test

Parameter Uji Jumiah Nilai Nilai Rata-rata Standar
J data Minimal Maksimal Deviasi
Pre-test 68 0 100 47,21 27,958
Post-test 68 40 100 77,35 19,518

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 1 juga menunjukkan hasil
uji deskriptif didapatkan jumlah sampel
sebesar 68. Berdasarkan hasil uji
deskriptif, nilai minimal dan maksimal
skor pre-test diketahui bernilai masing-
masing sebesar 0 dan 100 sedangkan
untuk skor nilai post-test diketahui nilai

minimal sebesar 40 nilai maksimal

sebesar 100. Nilai skor rata-rata
masing-masing nilai skor pre-test
sebesar 47,21 dan nilai post-test
sebesar 77,35. Uji statistika lanjutan
dilakukan untuk mengetahui  uji
statistika t-berpasangan antar variabel

yang ada.
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Tabel 2. Hasil uji T- Berpasangan Skor Pre-Test dan Post-Test

Interval
Parameter Uji Rata-rata Selisih Kepercayaan Nilai P
(95%)
Skor pre-test 47,21
Skor post-test 7735 30,14 23,19-37,10 <0.001
Sumber: Data primer, 2024
Tabel 2 menyajikan data hasil Kabupaten Gunungkidul. Pemberian

uji stastistik dan diketahui didapatkan
nilai P <0,001 sehingga diketahui

terdapat perbedaan rata-rata pada

hasil skor pre-test dan post-test.
Dengan demikian, evaluasi
pemahaman para ibu terhadap

pencegahan stunting melalui pre-test
dan post-test terdapat peningkatan
pemahaman yang signifikan.
Pembahasan

Stunting masih menjadi salah

satu masalah kesehatan yang ada di

/

Gambar 1. Edukasi tentang cara mencegah stunting

Pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan oleh tim FF USD dan
Puskesmas Wonosari Il diikuti secara
antusias oleh para ibu, ibu hamil

beserta anak  balitanya. Hasil

pengukuran pengetahuan ibu dan ibu

edukasi terkait pencegahan stunting
kepada para ibu dapat meningkatkan
pengetahuan dalam mencegah
stunting. Penelitian terdahulu telah
membuktikan

adanya pengaruh

pemberian edukasi terhadap
pencegahan stunting di Desa Jekani
Kecamatan Mondokan Sragen (11).
Melalui pendekatan yang serupa, FF

USD bersama dengan TPPS Desa

Wonosari bekerjasama dalam
menanggulangi stunting.

'$' . ‘“'
hamil terhadap stunting dan

pencegahannya didapatkan adanya
peningkatan pemahaman ibu dan ibu
sebelum dan sesudah

hamil dari

pemberian edukasi.
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Gambar 2. Penyerahan bingkisan berupa vitamin dan bahan
makanan pokok bergizi kepada para ibu

Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) tahun 2021 telah
mencanangkan rencana Aksi Nasional
Percepatan Angka Stunting. Pada
rencana tersebut, BKKBN
mencanangkan perlunya intervensi gizi
cukup untuk pencegahan stunting
pada ibu hamil dan anak bayi hingga
balita, khususnya pada 1000 hari
pertama kehidupan (12). Ibu memiliki
peranan penting dalam pencegahan
stunting pada 1000 hari pertama
kehidupan anak, terutama pada
asupan gizi untuk keluarga (13).
Pemberian edukasi ini bertujuan
agar ibu dan ibu hamil lebih
memahami  terkait stunting dan
pencegahannya. Selain pemberian
edukasi, kegiatan pengabdian ini juga
memberikan paket bahan makanan
pokok bergizi dan vitamin kepada para

ibu beserta balitanya.

Penelitian sebelumnya
mendapatkan hasil bahwa rutinnya
konsumsi suplementasi vitamin,
terutama vitamin D, dapat mengurangi
risiko stunting pada anak (14).
Kurangnya suplementasi zat besi,
vitamin, dan mineral lainnya saat
kehamilan juga ditemukan dapat
mengakibatkan efek samping pada
kehamilan (15). Pemberian edukasi
dan vitamin menjadi salah satu upaya
untuk menekan angka kejadian
stunting. Kegiatan ini juga dilakukan
oleh tim pengabdian kepada
masyarakat lain dari di Puskesmas
Sijunjung, Sumatra Barat (16).
Pemberian edukasi dan pemberian
bahan pokok bergizi beserta vitamin ini
menjadi salah satu cara untuk
mensukseskan dalam program
penekanan angka  stunting di

Kabupaten Gunungkidul.
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Gambar 3
keterlaksanaan agenda pengabdian

menunjukkan

kepada masyarakat bersama dengan
TPPS Puskesmas Wonosari Il Gunung
Kidul. Beberapa ibu hamil hasil
sampling survei kami mengatakan
bahwa kegiatan ini akan semakin
memiliki

berdampak apabila

keberlanjutan dan memiliki respon

positif terhadap kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan.
Melalui kegiatan ini, FF USD dan
Puskesmas Wonosari |l berharap
kegiatan ini akan terus Dberlanjut
sehingga proses penanganan stunting
di Gunung Kidul dapat berjalan secara

kontinu dan lebih terarah.

Gambar 3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama TPPS
dan beberapa pihak dari Puskesmas Wonosari |l

KESIMPULAN

Kesimpulan pelaksanaan
kegiatan pengabdian menunjukkan
bahwa pemberian edukasi
meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan ibu serta ibu hamil terkait
pencegahan stunting sejak dini.
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